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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kami semua dapat melaksanakan tugas 

Kuliah Kerja Nyata dan menyelesaikan laporan kelompok tepat pada waktunya. Salawat serta 

salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah 

memberikan syafaat kepada kita semua sehingga kita selalu berjalan di jalan yang benar. 

Dalam keberhasilan kegiatan KKN Tematik Pencegahan Covid-19 dan Pemulihan 

Ekonomi Masyarakat dimasa Pandemi yang telah dilaksanakan selama 1 bulan mulai tanggal 

18 Januari 2022 sampai dengan 18 Februari 2022 di Desa Tanggungan Kec. Baureno tentu 

saja melibatkan banyak pihak. Oleh sebab itu kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Bapak H. M. Jauharul Ma’arif, M.Pd.I selaku Rektor Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri Bojonegoro. 

2. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro yang telah memberikan izin kepada mahasiswa 

untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa Tanggungan, Kecamatan Baureno, 

Kabupaten Bojonegoro. 

3. Bapak Joko Tri Cahyono, S. STP., M.M. selaku Camat Kecamatan Baureno, yang telah 

memberikan izin kepada mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa 

Tanggungan, Kecamatan Baureno, Kabuaten Bojonegoro. 

4. Bapak Abdul Ghofur selaku kepala desa Tanggungan Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro yang telah memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata di Desa Tanggungan. 

5. Bapak Dr. Nurul Huda, M.H.I selaku Dosen Pembimbing Umum  

6. Ibu Roudlotun Ni’mah, M.Si dan Bapak Hasan Safuddin, S.Pd., M.Pd selaku Dosen 

Pembimbing Lapangan kami yang telah membimbing kami selama pelaksanaan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

7. Ibu Aris Handayani, Amd.Keb., S.Pd., M.Kes. sebagai tuan rumah Basecamp dimana 

kami tinggal selama satu bulan ini. 

8. Seluruh warga desa Tanggungan Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro. 

9. Orang tua dan teman-teman yang senantiasa mendukung penulis baik secara moral 

maupun materi. 

Semoga segala jerih payah yang telah kami laksanakan mendapat ridho dari Allah SWT, 

dan semoga kegiatan-kegiatan yang telah kami laksanakan dapat bermanfaat untuk kita 

semua. Kami sadar bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan 

laporan kegiatan ini.Saran dan kritik yang konstuktif sangat kami harapkan dari pembaca 

sekalian, demi penyempurnaan pada pelaksanaan tugas selanjutnya. 

 

Bojonegoro, 22 Februari 2022 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PROFIL DESA 

Desa Tanggungan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Baureno. 

Pada bagian Utara berbatasan dengan, Desa Patihan Kecamatan Widang Kabupaten 

Tuban, sedangkan pada bagian Timur berbatasan dengan Desa Kalisari Kecamatan 

Baureno. Bagian selatan bersebelahan dengan Desa Bumiayu Kecamatan Baureno, dan 

bagian barat bersebelahan dengan Desa Lebaksari. Mayoritas penduduk di Desa 

Tanggungan bergerak pada bidang pertanian. Adapun tanaman yang banyak ditanam di 

desa ini meliputi padi, jagung dan pisang sebagai salah satu penunjang perekoniman.  

Selain bergerak pada bidang diatas, masyarakat di desa ini juga memiliki potensi 

dalam sektor peternakan. Peternakan di Desa Tanggungan tergolong kecil. Beberapa jenis 

ternak yang dipelihara penduduk Tanggungan, seperti sapi, kambing, ayam, bebek, dan 

angsa. Beternak menjadi salah satu pekerjaan sampingan disamping bertani, yang jika 

ditekuni dapat menunjang perekonomian warga.  

Masyarakat Desa Tanggungan dapat dikatakan sebagai masyarakat yang kurang 

tanggap dengan adanya perubahan dan kemajuan, apalagi dalam bidang keterampilan. 

Akan tetapi, ada beberapa masyarakat yang mengembangkan keterampilannya dengan 

home industry yang ada di Desa Tanggungan. Begitupun dengan teknologi dan informasi, 

di Desa Tanggungan tergolong sangat minim. Tidak adanya akses foto copy maupun 

Digital Printing.  

Masyarakat di desa ini memiliki tingkat jiwa sosial yang menengah. Hal ini 

dibuktikan dengan kurangnya pelestarian tradisi gotong royong, proses pembangunan 

rumah, hajatan, dan beberapa perayaan hari besar juga menjadi salah satu bukti adanya 

rasa kekeluargaan yang erat di desa ini. Bukti lain bahwa warga masyarakat juga 

memiliki jiwa sosial seperti desa pada umumnya adalah dengan lestarinya berbagai ritual 

keagamaan yang diadakan secara berjamaah. Seperti halnya Yasinan, Dziba’an, tahlilan, 

jam’iyah sholawat, dan berbagai aktifitas keagamaan lainnya. 

Pada data yang dihimpun dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Desa Tanggungan terdapat berbagai macam Pendidikan formal, mulai dari Raudlatul 

Athfal (RA), Taman Kanak – kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA). Tingkat kesadaran warga 

desa Tanggungan mengenai Kesehatan kurang baik. Dapat dilihat dari kurangnya antusias 

warga yang mengikuti program posyandu dan bidan desa setempat yang menyediakan 

periksa Kesehatan bagi warga masyarakatnya. 

Secara garis besar, Desa Tanggungan merupakan wilayah yang rawan banjir, 

hampir setiap tahun Desa Tanggungan banjir karena posisi Desa yang tidak memiliki 

tanggul. Selain memiliki sumber daya yang kurang baik,pemerintahan desa yang sehat 

dan kurang kondusif, namun memiliki tanah yang subur. Dalam kekurangan hal tersebut, 

ada beberapa home industri yang ada di Desa Tanggungan, diantaranya yaitu konveksi, 

pembuatan meubel,dan wig rambut. 
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B. KONDISI LOKASI KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

1. Letak Geografis Desa 

Desa Tanggungan sebagai wilayah pengabdian Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Pencegahan COVID – 19 & Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Masa 

Pandemi Mahasiswa UNU Sunan Giri Bojonegoro merupakan salah satu dari 25 desa 

di Kecamatan Baureno. Secara geografis letak wilayahnya adalah: 7° 21’7° 31’ LS 

dan 110° 10’- 111° 40’ BT. 

Tabel 1.1Batas Desa 

Batas Desa / Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Patihan Kec. Widang Kabupaten Tuban 

Sebelah Selatan Desa Bumiayu Kec. Baureno  

Sebelah Timur Desa Kalisari Kec. Baureno 

Sebelah Barat Desa Lebaksari Kec. Baureno 

 

2. Kondisi Geografis dan Monografi Desa  

a. Geografis Desa 

• Berdasarkan data yang dihimpun dari buku Potensi dan Tingkat 

Perkembangan Desa dan Kelurahan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa (DPMD) Kabupaten Bojonegoro tahun 2020, jumlah penduduk pada 

tahun ini mencapai 1663 jiwa, terdiri atas: Laki – laki  : 821 

Perempuan : 842 

Sedangkan jumlah kepala keluarga pada tahun ini mencapai 391, yang 

terdiri atas: Laki – laki : 258 

Perempuan : 133 

• Struktur Mata Pencaharian 

Tabel 1.2Mata Pencaharian 

No 
Sektor Mata 

Pencaharian 

Jumlah Milik Usaha 

(Orang) 
Prosentase 

1. Pertanian 834  69,5% 

2. Jasa Perdagangan  

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan 

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Keterampilan 

5. Jasa Lainnya  

 

8 

54 

20 

23 

13 

 

0,75% 

4,5% 

1,66% 

1,95% 

1,01% 

3. Sektor Industri 125 10,20% 

4. Sektor Lain 106 8,83% 

 Jumlah  1221 100% 
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• Pendidikan Masyarakat 

a) Tingkat Pendidikan 

Table 1.3Tingkat Pendidikan 

No Keterangan Jumlah 

1 Buta Huruf Usia 10 Tahun Ke atas - 

2 Usia Pra Sekolah 157 

3 Tidak Tamat SD 68 

4 Tamat Sekolah SD 321 

5 Tamat Sekolah SMP 755 

6 Tamat Sekolah SMA 329 

7 Tamat Sekolah PT/Akademi 33 

 Jumlah Total 1663 

 

b) Fasilitas Pendidikan yang Ada 

Table 1.4 Fasilitas Pendidikan 

No Fasilitas Pendidikan Jumlah 

1. Raudhaltul Athfal 1 

2. Madrasah Ibtidayah 2 

3. Madrasah Tsanawiyah 1 

4. Madrasah Aliyah 1 

 

• Kesehatan Masyarakat 

Table 1.5 Fasilitas Masyarakat 

No Jenis Fasilitas Kesehatan Jumlah 

1. Puskesmas  - 

2. Puskesmas Pembantu - 

3. Poliklinik Desa 1 

4. Posyandu 1 

 

• Agama 

Mayoritas masyarakat Tanggungan menganut agama Islam.  

 

b. Monografi Desa;  

a) Luas Wilayah Desa     : 1Km² atau 100 hektar 

b) Topologi Wilayah      : Pertanian 

c) Keadaan Geografis  

1) Jarak dari kota Kecamatan    : 6 km 

2) Waktu tempuh dari kota kecamatan   : 45 menit 
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3) Jarak dari ibu kota kabupaten   : 35 km 

4) Waktu tempuh dari ibu kota kabupaten  : 1,5 Jam 

5) Suhu udara     : 26,3°C - 22°C 

6) Letak geografis    : 7° 21’7° 31’ LS dan  

110° 10’- 111° 40’ BT. 

3. Kondisi Ekonomi 

Desa Tanggungan merupakan desa yang kaya akan hasil alam, mayoritas 

masyarakat desa Tanggungan bekerja sebagai petani, peternak, dan pedagang. 

Pertanian yang diperoleh seperti padi,dan jagung. Sedangkan dari hasil peternakan 

kebanyakan menernak sapi, ayam, dan kambing. Di desa Tanggungan sudah 

terbentuk beberapa komunitas yang khusus menangani masalah pertanian, yaitu 

kelompok tani yang dimiliki oleh masing – masing RT dan gabungan kelompok tani 

pada tingkat desa. Bila dilihat sekilas, Desa Tangungan tergolong desa yang kurang 

makmur dengan banyaknya rumah – rumah yang kurang layak huni dan banyak 

bangunan rumah yang memiliki kriteria kurang sejahtera. 

4. Kondisi Keberagaman 

Mayoritas penduduk di Desa Tanggungan menganut agama Islam. Banyak 

kegiatan yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat sekitar. Diantaranya rutinan 

yasinan, rutinan khotmil qur’an, rutinan muslimat, dan sholawat. Setiap RT memiliki 

kelompok yasinan masing – masing. Disisi lain, pemahaman penduduk akan 

kebudayaan Islam kejawen masih melekat diantaranya ialah budaya slametan. 

Walaupun kepercayaan tersebut masih melekat di masyarakat, dari segi 

Pendidikan maupun agama mendapatkan respon yang sangat positif. Hal tersebut 

dibuktikan dengan tersedianya beberapa fasilitas / tempat yang menjadi sarana 

belajar. Sarana tersebut berupa masjid dan musholla. Disetiap peringatan HUT RI 

juga diselenggarakan lomba. Lomba – lomba tersebut juga turut mendukung bakat 

dan memotivasi anak untuk tetap melanjutkan belajar ilmu – illmu agama. 

Secara demografis, kegiatan – kegiatan sosial keagamaan sangat aktif 

dikalangan dewasa menengah ( 30th keatas ) seperti yasinan, dziba’an, khotmil 

qur’an, dan pengajian muslimat. 

5. Kondisi Pendidikan 

Jika dilihat dari data kependudukan, Kondisi Pendidikan didesa Tanggungan 

belum dapat dikatakan sangat minim penduduk terpelajar.Masih banyak masyarakat 

yang Pendidikan terakhirnya SD/ sederajat, tidak sedikit warga yang melanjutkan ke 

tingkat SMA maupun perguruan tinggi. 

6. Kondisi Sosial Budaya dan Lingkungan Hidup 

Generasi muda memegang peranan penting dalam melestarikan kebudayaan – 

kebudayaan yang telah dimiliki. Terlebih lagi, kepedulian terhadap budaya. Salah 

satu kebudayaan yang dilestarikan didesa Tanggungan adalah sholawat dziba’an, 

kegiatan PHBN,dll.  

7. Kondisi Kesehatan 

Kesehatan merupakan kondisi kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang 

lengkap dan bukan sekedar tidak adanya penyakit atau kelemahan. Kesehatan 
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masyarakat memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya 

manusia, penanggulangan kemiskinan dan pembangunan ekonomi.  

Program bidang Kesehatan yang sudah ada didesa Tanggungan  yaitu posyandu 

balita dan posyandu lansia yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Program 

bidang lingkungan yang sudah ada didesa Tanggungan yaitu kerja bakti serta bersih 

masjid yang dilaksanankan setiap hari jum’at pagi dimasjid besar Tanggungan. 

 

C. ANALISIS POTENSI 

Gambaran permasalahan yang secara umum terdapat di desa Tanggungan adalah : 

1. Bidang pendidikan  

Desa Tanggungan memiliki 2 sekolah dasar sederajat, 2 TK, 1 POSPAUD, 1 

Madrasah Tsanawiyah, 1 Madrasah Aliyah. Fasilitas digedung TK untuk lokal 

kegiatan belajar mengajar sudah cukup memadai. Fasilitas gedung POSPAUD sudah 

ada dan baik, sarana bermain juga cukup memadai. Kegiatan Pendidikan Keagamaan 

di Desa Tanggungan juga sudah berjalan dengan adanya 2 Taman Pendidikan Al-

Qur’an yang jumlah santrinya cukup banyak.   

2. Bidang Ekonomi 

Desa Tanggungan adalah desa yang potensinya bersumber dari alam dan 

kreativitas warga desa. Menurut informasi dari wawancara yang kami dapat dengan 

warga sekitar, didesa ini sudah banyak warga yang memiliki usaha namun kurangnya 

pemasaran produk mereka menjadi kendala utamanya.   

3. Bidang Kesehatan 

Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan terbilang kurang cukup baik. 

Petugas kesehatan dari Posyandu dan Polindes secara rutin melakukan sosialisasi 

kesehatan. Hal ini dikarenkan antusias dari warga sekitar kurang adanya respon 

terhadap program posyandu tersebut. Layanan kesehatan Polindes Desa Tanggungan 

melayani konsultasi kesehatan dan periksa setiap hari senin-jum’at pukul 08:00-

12:00 WIB. Terdapat hanya 1 Pos untuk posyandu yaitu posyandu di Balai Desa 

Tanggungan . Posyandu dilaksanakan setiap tanggal 14 dan 28 di setiap bulannya. 

Selain posyandu terdapat program pemerintah PMT (Pemberi Makanan 

Tambahan) dengan tujuan memberikan makanan tambahan bagi lansia berupa 

sarapan. 

4. Bidang keagamaan 

Kebersamaan maupun kerukunan yang ada  bisa dikatakan sebagai modal 

sosial terbesar yang dimiliki oleh Desa Tanggungan. Masyarakat menjunjung tinggi 

nilai-nilai tersebut. Kepedulian terhadap sesama, terutama kepada mereka yang 

membutuhkan bantuan sangat tinggi, hal ini terlihat dari berbagai praktek gotong 

royong dalam beberapa kali kejadian. Bahkan dalam hal keagamaan masyarakat desa 

Tanggungan lebih diunggulkan dari pada Pendidikan. 

Kegiatan-kegiatan yang berbasis agama Islam juga masih berjalan hingga saat 

ini. Salah satunya ialah berdirinya Taman Pendidikan Al-qur’an dan Madrasah 

diniyah yang memiliki banyak santri. Waktu pelaksanaannya berlangsung setiap jam 

13:30-17:00 WIB dengan sistem bergantian. Dengan hari libur antara lain ada yang 
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jum’at. Total TPQ ada 2 dengan jumlah ustadz-ustadzah sebanyak kurang lebih 17 

orang. 

 

D. IDENTIFIKASI KONDISI 

tabel 1.6 Identifikasi Kondisi 

No 
Identifikasi 

Kondisi Awal 

Identifikasi 

Kondisi 
Identifikasi Kegiatan 

Pokok Rencana 

Kegiatan 

1 Pemanfaatan 

sawi dan Tape 

singkong 

Pemanfaatan sawi 

ini dapat 

memberikan 

banyak manfaat 

bagi kesehatan 

tubuh. 

Koordinasi dengan ibu-

ibu PKK  

Optimalisasi 

pemanfaatan sayur 

sebagai minuman 

yang menyehatkan. 

2 Pemanfaatan 

bunga jantung 

pisang (BJP 

Crispy) 

 

Pembuatan 

camilan dari 

jantung pisang ini 

bisa membantu 

meningkatkan 

perekonomian 

warga 

Tanggungan  

Koordinasi dengan ibu-

ibu kader agar 

membantu dalam 

proses pembuatan 

sambil belajar agar bisa 

menjadi makanan khas 

Desa Tanggungan 

Optimalisasi 

pembuatan bunga 

jantung pisang  

dengan melakukan 

pelatihan pembuatan 

camilan 

3 Adanya 

pemberian bak 

sampah yang 

belum ada 

tempat 

pembuangan 

Pemberian bak 

sampah guna 

pencegahan 

pembuangan 

sampah 

sembarangan di 

rawa. 

Koordinasi dengan 

Pemerintah Desa 

Tanggungan  

Optimalisasi 

pembuangan sampah 

sembarangan 

4 Pendidikan di 

Desa 

Tanggungan ini 

masih kurang 

maksimal 

karena fisilitas 

yang kurang 

memadai 

Ikut serta 

membantu 

mengajar di 

lembaga 

pendidikan dan 

memberikan 

pelatihan. 

Bekerjasama dengan 

kepala sekolah agar 

bisa menciptakan 

pembelajaran yang asik 

menyenangkan serta 

maksimal dan 

memberikan wawasan 

yang luas  

Optimalisasi 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh 

mahasiswa UNU 

Sunan Giri dengan 

ikut serta mengajar 

di lembaga 

pendidikan. 
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BAB II 

PERMASALAHAN YANG DIHADAPI 

Merebaknya Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) menimbulkan dampak yang luar 

biasa pada perekonomian global tahun 2020. Covid-19 yang pertama kali muncul di Wuhan, 

Tiongkok, pada Desember 2019, menyebar dengan sangat cepat ke-178 negara atau 99,5% 

dari PDB dunia. Dengan skala dan kecepatan penyebarannya yang sangat tinggi, Covid-19 

ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health Organization pada Maret 2020. Selama 

2020, pandemi ini telah menginfeksi lebih dari 85 juta jiwa dan mengakibatkan kematian 

lebih dari 1,8 juta jiwa, sehingga menyebabkan krisis kesehatan dan kemanusiaan yang besar 

di berbagai negara dan jumlah penduduk miskin yang meningkat di dunia. Krisis kesehatan 

dan kemanusiaan ini telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi kontraktif yang merata 

diberbagai belahan dunia. 

Penerapan kebijakan kesehatan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 telah 

menimbulkan gejolak pada pasar keuangan dan aktivitas perekonomian. Untuk mengurangi 

dampak penyebaran Covid-19 yang merata dan cepat, protokol kesehatan dan kebijakan untuk 

membatasi mobilitas antar wilayah maupun antarnegara diterapkan dengan ketat. Kebijakan 

itu berdampak pada terhambatnya mobilitas masyarakat sehingga menurunkan aktivitas 

konsumsi, produksi, dan investasi secara tajam. Aktivitas perdagangan internasional juga 

menurun akibat gangguan mata rantai produksi global. Covid-19 juga menekan kinerja 

pariwisata akibat pembatasan akses antarnegara. Ketidak pastian pasar keuangan global juga 

meningkat tajam sebagai dampak dari turunnya kepercayaan konsumen dan dunia usaha atas 

prospek. 

Perekonomian, tekanan yang berat pada pasar keuangan dan ekonomi global terutama 

terjadi pada semester I 2020, khususnya pada triwulan II 2020. Krisis ekonomi ini juga 

menimbulkan kekhawatiran atas dampak rambatan selanjutnya pada stabilitas sistem 

keuangan, akibat menurunnya kinerja korporasi dan rumah tangga. Respons kebijakan yang 

terintegrasi dan luar biasa dilakukan oleh berbagai negara, termasuk di tingkat internasional. 

Dampak Covid-19 yang multidimensi tersebut direspon segera oleh banyak negara untuk 

menghindari krisis yang makindalam. Krisis kemanusiaan dan ekonomi memerlukan 

kebijakan fiskal ekspansif yang memberikan stimulus bagi perekonomian sekaligus mencegah 

krisis kesehatan lebih lanjut. Kebijakan moneter longgar juga dilakukan oleh berbagai negara 

untuk memastikan tetap berjalannya pasar keuangan dan perbankan, melalui penurunan suku 

bunga kebijakan maupun pelonggaran likuiditas. Interaksi antar kebijakan makin diperlukan 

sejalan dengan makin dalamnya dampak Covid-19 pada perekonomian. Koordinasi kebijakan 

fiskal-moneter makin dipererat melalui waktu, jenis dan besaran stimulus dari masing-masing 

kebijakan. Selain itu juga dilakukan koordinasi kebijakan dalam rangka menjaga stabilitas 

sistem keuangan melalui upaya restrukturisasi bagi UMKM dan korporasi, serta inisiatif 

lainnya untuk menjaga fungsi intermediasi pembiayaan. Dalam mendukung upaya pemulihan 

ekonomi, berbagai inisiatif internasional juga dilakukan baik untuk mendukung pembiayaan, 

koordinasi pemikiran untuk mengatasi isu ekonomi terkini seperti menjaga kesinambungan 
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kebijakan fiskal, maupun relaksasi standar internasional terkait rasio keberhati-hatian sistem 

keuangan. 

Pembatasan aktivitas manusia selama masa pandemi Covid-19 dan berhentinya berbagai 

kegiatan ekonomi, termasuk beberapa sektor industri, telah berkontribusi pada penurunan 

emisi global. Pusat Penelitian Energi dan Udara Bersih (CREA) merilis bahwa emisi CO2 

dunia tercatat mengalami penurunan hingga 17% akibat karantina Covid-19 yang diterapkan 

di berbagai negara. Hampir setengah (43%) dari penurunan emisi global selama puncak 

lockdown berasal dari sektor transportasi dan industri, terutama kendaraan bermotor dan 

pabrik manufaktur komersial. Selama masa pandemi, terjadi peningkatan kualitas udara 

perkotaan. Citra dari satelit NASA Earth Observatory menunjukkan polusi NO2 di Wuhan 

China menurun tajam. Tingkat polusi udara di New York berkurang 50%, kualitas udara di 

China naik 11,4%, dan emisi NO2 juga menurun di Italia, Spanyol, dan Inggris.  

Untuk kondisi Indonesia, CREA menyampaikan bahwa penurunan emisi maksimum 

mencapai 18,2%. Tingkat gas NO2 di Jakarta turun sekitar 40% dari level gas tersebut pada 

tahun lalu (bbc. com, 24 Mei 2020). Langit yang lebih bersih menjadi perhatian beberapa 

warga ibu kota dan sekitarnya selama PSBB. Meskipun emisi mengalami penurunan selama 

pandemi, namun belum terjadi perubahan secara luas dan berjangka panjang secara terukur. 

Menurut Carbon Brief perubahan ini hanya bersifat sementara. Efek pandemi ini belum dapat 

dikatakan bakal mendorong emisi CO2 global ke jalur menurun.  

Dengan kondisi tersebut, ketika beberapa negara sudah melonggarkan pemberlakuan 

lockdown, kualitas udara berbahaya, baik pada tingkat lokal maupun global, kemungkinan 

akan kembali. Berikutnya dilihat dari kualitas air. Kegiatan pariwisata bahari terhenti. 

Dampaknya lautan juga mengalami penurunan polusi suara, sehingga menurunkan tingkat 

stres makhluk laut seperti ikan paus dan membuat biota laut dapat bermigrasi lebih tenang. 

Fenomena lainnya terlihat di kawasan Venesia, Italia. Tempat wisata air tersebut menjadi 

lebih bersih, kanal yang biasanya berwarna keruh terlihat jernih selama Pemerintah Italia 

menerapkan peraturan lockdown. Adanya kebijakan pembatasan sosial dan lockdown di 

beberapa negara juga berdampak positif bagi keanekaragaman hayati flora dan fauna. 

Berdasarkan laporan organisasi nirlaba Plantlife, berbagai jenis tanaman dan bunga terlihat 

tumbuh lebih banyak daripada biasanya. Efeknya, kehadiran hewan seperti burung, kupu-

kupu, dan lebah di taman pun kian marak. Selain itu satwa yang terancam 15 punah seperti 

penyu jenis Olive Ridley di India dan penyu Belimbing di Florida dapat bertelur dengan 

bebas.  

Pandemi Covid-19 memberikan kesempatan untuk tumbuh lebih baik bagi flora dan 

memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi satwa. Namun, kondisi pandemi ini berdampak 

pada meningkatnya timbulan sampah, terutama sampah plastik dan sampah medis. Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia menyebutkan bahwa sampah plastik domestik meningkat dari 1-

5 menjadi 5-10 gram per hari per individu karena pandemi Covid-19. Selain itu, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat kenaikan produksi limbah medis saat ini 

sebanyak 290 ton limbah medis per hari.  
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Sampah plastik tersebut sebagian besar berasal dari penggunaan plastik sekali pakai dari 

makanan yang dikemas, sedangkan sampah medis berasal dari peralatan medis dan Alat 

Pelindung Diri (APD), termasuk sarung tangan dan masker. Saat lingkungan perkotaan 

cenderung membaik, lain halnya dengan kawasan hutan tropis. Organisasi lingkungan 

melaporkan peningkatan deforestasi di tengah lockdown, seiring dengan meningkatnya 

perburuan dan penyelundupan binatang liar hinggapertambangan liar di seluruh dunia. Hutan 

Amazon di Brasil, serta beberapa hutan tropis di Kolombia, Kenya, dan Kamboja adalah 

beberapa negara yang mengalami hal tersebut. Menurut National Space Research Institute 

Brasil, area deforestasi yang hancur di Amazon pada April 2020 64% lebih tinggi daripada 

April 2019. Penyebabnya adalah adanya kelompok kriminal dan oportunis yang mengambil 

keuntungan dari karantina wilayah dan menurunnya pengawasan hutan. Selain itu, orang yang 

tinggal di daerah pedesaan mengalami peningkatan tekanan ekonomi dan dipaksa untuk 

bergantung pada alam.  

Dampak dari adanya Pandemi COVID-19 ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung dirasakan oleh masyarakat, tentu memberi perhatian yang cukup bagi pemerintah 

dan masyarakat khsusunya. Adapun dampak yang timbul dari Pandemi Pandemi COVID-19 

terhadap aktivitas ekonomi masyarakat Desa Simorejo setelah diberlakunya aturan pemrrintah 

dalam pencegahan penyebaran COVID-19, yaitu: pendapatan masyarakat (pedagang, nelayan, 

dan petani) semakin menurun, banyak fasilitas dalam aktifitas ekonomi yang di tutup. 

Ekonomi masyarakat dan daerah semakin turun, harga pasaran hasil bumi turun, dan 

kebutuhan pokok semakin melonjak. 

Bupati Bojonegoro Anna Mu’awanah mengeluarkan surat instruksi pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di Kabupaten Bojonegoro untuk pengendalian 

penyebaran coronavirus disease 2019 (Covid-19). Hal itu dilakukan menindaklanjuti instruksi 

Menteri Dalam Negeri nomor 1 tahun 2021 tanggal 6 Januari 2021 tentang pemberlakuan 

pembatasan kegiatan untuk pengendalian penyebaran Covid-19 serta berdasarkan hasil rapat 

koordinasi Tim Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kabupaten Bojonegoro. 

Juru Bicara Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kabupaten Bojonegoro 

Masirin mengatakan, pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat tersebut mulai 

diterapkan 8 Januari 2021 sampai dengan 25 Januari 2021. Dalam surat tersebut diantaranya 

berisi tentang langkah-langkah strategis untuk mengendalikan penyebaran virus Corona. 

Seperti meningkatkan penerapan protokol kesehatan di instansi dan wilayah masing-

masing, melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara daring atau online,melakukan 

pembatasan terhadap kegiatan masyarakat yang menimbulkan keramaian dan kerumunan, 

seperti hajatan, seremonial resepsi pernikahan dan kegiatan keagamaan. Selain itu juga akan 

diterapkankan jam malam dimulai pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 04.00 WIB. 

Sementara kegiatan di tempat ibadah tetap bisa dilaksanakan dengan pembatasan kapasitas 

sebesar 50 persen dan dengan penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat. 
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Mulai minggu pertama terjunnya mahasiswa KKN di Desa Tanggungan , teman-teman 

mahasiswa melakukan inkulturasi, dan juga observasi, teman-teman mahasiswa di bagi 

perkelompok untuk memudahkan observasi di Desa Tanggungan , mereka melakukan 

observasi, inkulturasi dengan cara mendatangi rumah ketua RT, rumah Perangkat Desa, 

rumah tokoh masyarakat, dan juga rumah kepala Desa Tanggungan . Observasi di mulai dari 

mengunjungi rumah ketua RT, yang kebetulan di Desa Tanggungan  terdapat 10 RT. Disaat 

mendatangi rumah-rumah ketua RT, ada beberapa hal yang selalu ditanyakan oleh 

temanteman mahasiswa diantaranya icon apa yang ada di Desa Tanggungan , apa saja 

kesibukan warga desa Ngulanan baik sebelum adanya pandemi Covid-19, ataupun saat 

adanya pandemi Covid-19, dan masih pertanyaan lainnya juga. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman-teman mahasiswa KKN di Desa 

Tanggungan, kami mendapatkan banyak jawaban dari ketua RT 01-RT 10 Warga Desa 

Tanggungan. Tergolong orang-orang yang menengah,  kebanyakan warga Desa Tanggungan 

bekerja sebagai Tani, Buruh, tukang dan lain sebagainya. Namun di Desa Tanggungan sendiri 

juga sangat banyak ibu-ibu yang pengangguran yang tidak memiliki pekerjaan. Teman-teman 

mahasiswa KKN selain mendatangi rumah ketua RT, juga mendatangi rumah tokoh 

masyarakat kami mendapatkan banyak informasi, diantarannya tokoh- tokoh masyarakat 

mengungkapkan bahwa warga Desa Tanggungan sendiri antusiasnya sangat luar biasa 

terhadap bidang Keagamaan. Salah satu diantarannya yaitu Rutinan Tahlil tiap hari Jum’at 

malam sabtu yang dipimpin oleh Bapak Hamdan.  

Di Desa Tanggungan terdapat 2 TPQ dan 2 Madrasah Diniyah. DiDesa Tanggungan 

terdapat lahan yang ditanami pohon pisang akan tetapi warga tidak begitu memperhatikan 

tanamannya padahal pohon pisang bisa dimasak berbagai macam olahan dan banyak 

manfaatnya,  akan tetapi warga Tanggungan tidak bismengelola nya.  Dari penjelasan diatas 

dapat diambil beberapa permasalahan pokok yang perlu dibahas bagaimana gambaran daerah 

beserta permasalahan dan potensi yang ada di Desa Tanggungan Kec. Baureno Kab. 

Bojonegoro. Teman-teman dari kelompok KKN ingin membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada di Desa Tanggungan, diantaranya permasalahan yakni banyaknya ibu-

ibu yang banyak menganggur dan banyaknya pohon pisang yang tidak bisa mengolahnya 

terus dari sini teman-teman KKN ingin membantu bagaimana cara mengolah tanaman pohon 

pisang agar bisa dijadikan bisnis atau investasi yang menguntungkan. Dari teman-teman KKN 

memiliki kreativitas mengelolah bunga jantung pisang menjadi bunga jantung pisang Krispy, 

yang nantinya agar bisa menjadi usaha warga Desa Tanggungan oleh karena itu dari teman-

teman KKN mengadakan pelatihan pengelolaan Bungan Jantung Pisang. 

Adanya covid-19 ini juga membawa dampak terhadap beberapa aktivitas masyarakat 

Desa Simorejo lainnya, seperti: 

1. Kegiatan ekonomi 

Desa Tanggungan memiliki beberapa kios yang berjualan mulai dari makanan, 

cemilan, aneka rasa es dan masih banyak lagi. Alasan banyak warga yang mengunjungi. 

karena tidak jauh dari letak geografis.  
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2. Kegiatan Pendidikan 

Tanggungan adalah Desa yang terletak di Kecamatan Baureno , di Tanggungan   

ada Empat  macam jenis Pendidikan, diantaranya :SDN Tanggungan, MI Tanwirul 

Qulub, MTS Tanwirul Qulub, dan MA Tanwirul Qulub. Semenjak adanya pandemi, 

kegiatan belajar mengajar pun kurang maksimal. Lembaga Pendidikan di sana terpaksa 

harus menerapkan model pembelajaran gaya baru yaitu membagi Sebagian siswa masuk 

di kelas, dan Sebagian belajar dari rumah. Untuk mengaji juga beberapa bulan harus 

diberhentikan, akan tetapi setelahnya di masukkan dengan jumlah kouta 50 %. Namun 

hal ini masih kurang efektif, di karenakan konsentrasi belajar harus terpecah sedangkan 

tenaga pendidik hanya terfokus di satu tempat. 

3. Kegiatan sosial budaya 

Setiap Madrasah Diniyah, dan masjid yang ada di desa Tanggungan  mempunyai 

grup Hadrah. Dengan tujuan supaya anak-anak muda tidak terpengaruh dengan kenalakan 

remaja yang terjadi saat ini. Grup Hadrah tersebut  diperuntukan untuk anak-anak 

mudadan orang yang lebih tua. 

4. Kegiatan administrasi dan pemerintahan 

Kegiatan administrasinDesa Tanggungan terpusat di Balai Desa Tanggungan. 

Semenjak adanya covid kegiatan tersebut sempat terhenti. Sehingga demi menstabilkan 

kondisi tersebut maka perlu dilakukan penyesuaian penerapan kebiasaan dengan 

menerapkan protokol kesehatan 5M.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. RINGKASAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri Bojonegoro di Desa Tanggungan kec. Baureno memiliki satu program 

unggulan dan beberapa program penunjang. Program unggulan terdiri dari Bunga jantung 

pisang crispy (BJP Crispy) sedangkan untuk program tambahan terdiri dari bidang 

pendidikan, kemasyarakatan, keagamaan, teknologi dan kesehatan. 

Bidang pendidikan dengan melakukan kegiatan pelatihan ketrampilan di MI 

Tanwirul Qulub, melakukan kegiatan olahraga di SDN Tanggungan serta bimbingan 

belajar bakat dan minat siswa SD dan MI di basecamp. Bidang keagamaan turut serta 

mengikuti dziba’an dan rutinan tahlil warga. Bidang teknologi dengan mengajarkan 

siswa/siswi MTS Tanwirul Qulub membuat blog dan youtube. Bidang kemasyarakatan 

mengadakan pelatihan bersama ibu PKK membuat juice POKTA dan STICK BUTTER 

CHOCO. Bidang kesehatan melakukan penyuluhan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat) door to door kerumah warga. 

Berikut tabel ringkasan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) di desa Tanggungan:  

Tema Kegiatan Tujuan Waktu Tempat 

Realisasi 

Selesai 
Tidak 

selesai 

Tidak ter-

selenggara 
Berlanjut 

Pendidikan  Pelatihan 

ketrampilan di 

MI Tanwirul 
Qulub  

Melatih 

ketrampilan 

siswa  

07.30-

09.30 

Ruang 

kelas MI  

✓    

Keagamaan  Mengikuti 

kegiatan 

dziba’an serta 

tahlilan rutinan 

warga  

Melestarikan 

budaya dan 

ajaran islam serta 

sebagai salah 

satu sarana 

bersilaturrahmi 

dengan 

masyarakat 

18.00-

20.30 

Masjid 

desa dan 

rumah 

warga 

✓    

Teknologi  Mengajarkan 

siswa/siswi 

MTS Tanwirul 

Qulub membuat 
blog dan 

youtube 

Memberikan 

pemahaman 

mengenai 

teknologi pada 
siswa/siswi MTS 

Tanwirul Qulub 

13.30-

16.00 

Basecam

p  

 

 
 

✓    

Kemasya-

rakatan  

Mengadakan 

pelatihan juice 

Pokta dan Stick 

Butter Choco 

Memberikan 

pengetahuan 

kepada ibu PKK 

mengenai 

pengolahan 

makanan 

10.00-

13.00 

Balai 

desa 

✓    

Kesehatan  Penyuluhan 

PHBS (perilaku 

hidup bersih dan 

sehat) kepada 

masyarakat desa 
Tanggungan  

Agar 

menyadarkan 

warga desa 

Tanggungan 

untuk lebih 
memperhatikan 

pola hidup bersih 

dan sehat 

08.00-

selesai 

Rumah 

warga 

✓    
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B. DESKRIPSI KEGIATAN 

Hari pertama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanggungan dimulai 

pada tanggal 18 Januari 2022 dengan agenda observasi lokasi KKN yaitu dengan 

mendatangi Balai Desa Tanggungan guna meminta izin kepada kepala desa untuk 

menempati Desa Tanggungan sebagai lokasi KKN pada tanggal 18 januari 2022 

kelompok KKN melakukan pembukaan secara serempak bersama seluruh kelompok 

KKN UNUGIRI secara virtual dan juga di pendopo kecamatan, kemudian dilanjutkan 

dengan pembukaan bersama segenap perangkat Desa Tanggungan dan dihadiri bapak/ibu 

DPL. 

Selanjutnya kelompok KKN bersilaturrahmi dengan mendatangi rumah tokoh 

masyarakat guna menggali informasi terkait potensi yang ada di desa Tanggungan, 

diharapkan semua informasi tersebut dapat membantu kelancaran program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN). 

Program kegiatan KKN dimulai pada minggu kedua, baik program unggulan 

maupun program tambahan. Adapun program unggulan dan program tambahan diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Program Unggulan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 BJP Crispy 

BJP Crispy menjadi salah satu produk unggulan kelompok KKN di desa 

Tanggungan. Sosialisasi pengolahan serta pemanfaatan bunga jantung pisang telah 

dilaksanakan pada tanggal 10 februari 2022 bersama dengan ibu kepala desa, kader, 

PKK dengan narasumber Indarti yang merupakan mahasiswa KKN Baureno 01. 

Program pelatihan membuat BJP Crispy dilakukan dengan tujuan menambah 

pengetahuan, pemanfaatan serta khasiat bunga jantung pisang. Adapun hasil yang 

diperoleh dari pelatihan ini adalah :  

a. Audience dapat memperoleh pengetahuan mengenai pengolahan Bungan jantung 

pisang. 

b. Audience dapat mengetahui tips dan trik yang harus dilakukan sebelum 

memasarkan produk. 

2. Program Penunjang 

a. Program Keagamaan merupakan salah satu program penunjang dengan 

mengikuti dziba’an dan rutinan tahlil. Dziba’an dan rutinan tahlil biasanya 
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dilaksanakan pada malam sabtu dan malam minggu di rumah warga dan di 

masjid Tanwirul Qululb desa Tanggungan.  

b. Program Teknologi merupakan salah satu program penunjang kelompok KKN 

Baureno 01 dengan sasaran siswa MTS Tanwirul Qulub guna untuk 

memperkenalkan cara membuat dan mengembangkan blog serta youtube. 

c. Program Kemasyarakatan merupakan program penunjang dengan melakukan 

pelatihan pembuatan juice POKTA dan stick butter choco kepada ibu PKK guna 

untuk menambah pengetahuan mengenai pengolahan makanan. 

d. Program Kesehatan merupakan program penunjang dengan mengadakan 

penyuluhan kepada masyarakat desa Tanggungan mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) guna untuk menanamkan pola hidup yang bersih dan 

sehat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Desa Tanggungan merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Baureno . 

Desa Tanggungan mempunyai potensi besar di sektor Pertanian, Perkebunan, dan Home 

Industri. Mayoritas masyarakat Desa Tanggungan bekerja sebagai petani karena memiliki 

tanah yang subur sehingga pemerintah bisa memajukan ekonomi masyarakat melalui 

sektor pertanian. Di sektor perkebunan, masyarakat Desa Tanggungan banyak menanam 

pohon pisang yang mana mereka memanfaatkan pelepah sebagai tali dengan cara di 

keringkan. Sedangkan dalam home industry ada kegiatan membuat wig dan konveksi. 

Adanya wabah Covid-19 ini juga berdampak bagi perekonomian masyarakat Desa 

Tanggungan. Hal ini pekerja termasuk pertanian mengalami penurunan pendapatan. 

Covid-19 menyebabkan penurunan produktivitas tenaga kerja dan hasil produksi 

pertanian. Lebih lanjut, Covid-19 juga berdampak pada penurunan harga jual hasil 

pertanian masyarakat desa sehingga menimbulkan kerugian ekonomi. Selain itu, Covid-

19 juga berdampak terhadap kesehatan masyarakat Desa Tanggungan. Kondisi tersebut 

terjadi karena pertanian merupakan pekerjaan yang perlu dilakukan secara berkelompok 

dan kondisi tersebut merupakan salah satu jalur penularan Covid-19. Oleh karena itu, 

KKN UNUGIRI  hadir untuk membuat program yang sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi Desa Tanggungan.  

Program yang kami laksanakan ini melibatkan BUMDES, PKK, Karang Taruna 

dan masyarakat Desa Tanggungan yang kami harapkan nantinya akan memberikan 

dampak pada perekonomian Desa  Tanggungan dan mencegah penularan Covid-19. 

Program yang kami laksanakan bersama dengan BUMDES, PKK, Karang Taruna dan 

masyarakat Desa Tanggungan yaitu : Program Unggulan kami adalah BJP (Bunga 

Jantung Pisang) Cryspi, Program pendukung ( Mengabdi di SDN Tanggungan, MI 

Tanggungan, dan dua pondok TPQ) , dan Bersih-bersih setiap hari Jum’at. Selain itu juga 

mengikuti kegiatan yang ada di Desa  Tanggungan diantaranya, rutinan tahlilan Setiap 

malam sabtu, Dziba’aan bersama pemuda Tanggungan,  ikut serta membantu vaksinasi 

covid19 posyandu balita dan posyandu lansia, mengunjungi  beberapa UMKM yang ada 

di Tanggungan yaitu: pembuatan wig dan konveksi, mengadakan penyuluhan PHBS di 

setiap rumah warga, pelatihan IT, bimbel SD, dan MI, serta pelatihan pembuatan jus 

pokta dan camilan Stick Butter Choco. Dan di akhir pentupan KKN, kami tutup dengan 

aneka perlombaan dan pentas seni. Seluruh kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai 

harapan. Serta mendapat antusias dan apresisasi yang sangat luar biasa dari masyarakat 

dan seluruh mitra. 

B. SARAN 

1. Bagi Mahasiswa KKN 

a. Dapat mempergunakan waktu observasi seminggu untuk mengidentifikasi 

potensi-potensi yang ada didesa Tanggungan 
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b. Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat desa.  

c. Meningkatkan hubungan dengan perangkat desa.  

d. Dalam penyusunan program hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

desa, pertimbangan dana, tenaga dan waktu yang tersedia. 

e. Lebih meningkatkan disiplin diri dalam kegiatan KKN. 

f. Menjalin kerja sama yang baik antar mahasiswa peserta KKN. 

2. Bagi Masyarakat Desa Tanggungan  

a. Masyarakat hendaknya mengerti bahwa kegiatan KKN bukan hanya untuk 

kepentingan mahasiswa saja tetapi kepentingan masyarakat desa setempat, 

dimana mahasiswa hanya sebagai motivator yang membantu memecahkan 

masalah sehingga diharapkan partisipasi masyarakat dalam setiap program kerja 

KKN dapat lebih tinggi. 

b. Masyarakat Desa Tanggungan dapat mengembangkan segala ilmu yang sudah 

diterima dalam rangka peningkatan perekonomian keluarga. 

c. Masyarakat dapat mengembangkan pemasaran produknya melalui peran 

BUMDES, PKK, dan Karang Taruna. 

3. Bagi Universitas Nahdalatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro 

a. Program dari Universitas sebaiknya disesuaikan dengan keadaan di Desa tempat 

KKN. 

b. Pembekalan KKN sebaiknya dilaksanakan dan dipersiapkan dengan matang. 

c. Adanya buku panduan seharusnya bisa dipastikan keakuratanya. 
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Lampiran 1. Peta Desa 

PETA DESA TANGGUNGAN 

 

 : Hutan   : Pemukiman   : Sungai 

 : Sawah  : Balai Desa   : Masjid 

 : Jalan   : Sekolah   : Rumah Warga



 

 

 

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Foto Kegiatan, Screnshoot instagram, youtube dan link video 

1. Bidang Pendidikan 

a. Kegiatan Mengajar di SDN Tanggungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Mengajar di MI Tanwirul Qulub Tanggungan 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kegiatan Mengajar di TPQ An-Nur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

d. Kegiatan Mengajar di MTs Tanwirul Qulub 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Kegiatan Bimbel Bakat dan Minat Siswa SDN Tanggungan dan MI Tanwirul Qulub 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bidang Ekonomi  

a. Kunjungan Home Industri (Pembuatan WIG (rambut pasangan), Konveksi dan 

Meubel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. Pelatihan Juice POKTA dan Stick Butter Choco 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pelatihan Pembuatan Jantung Pisang Crispy  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Bidang Kesehatan  

a. Posyandu Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Vaksin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penyuluhan Hidup Bersih dan Sehat Kepada Masyarakat Desa Tanggungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

d. Jum’at Bersih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bidang Sosial dan Budaya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

5. Screnshoot instagram, youtube dan Link youtube  

a. Instagram KKN Baureno 01 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Youtube KKN Baureno 01 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Link Youtube KKN Baureno 01 

https://youtube.com/channel/UCcTGTN5a_L0h5_UCUqdzYAQ 

  

https://youtube.com/channel/UCcTGTN5a_L0h5_UCUqdzYAQ


 

 

 

 

Lampiran 04. Rekap Kegiatan & Nilai Partisipasi Masyarakat 

REKAPITULASI KEGIATAN  

MAHASISWA KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SUNAN GIRI BOJONEGORO 

Desa  : Tanggungan 

Kecamatan  : Baureno 

Kabupaten  : Bojonegoro 

Tema Nama Kegaitan Waktu Tempat 
Partisipasi 

Masyarakat 

Penddidikan Mengajar di SD 

Tanggungan 

07.00 – 09.00 SD Tanggungan Baik 

Mengajar  di MI 

Tanwirul Qulub 

08.00 - 09.30 MI Tanwirul 

Qulub 

Baik 

Bimbel 16.00 – 17.00 Basecamp Sangat Baik 

Keagamaan Mengajar di TPQ 14.00 – 15.00 TPQ Sangat Baik 

Dziba’an 19.00 – 20.30 Masjid Tanwirul 

Qulub 

Baik 

Rutinan Tahlil 18.00 -  19.00 Rumah Warga Sangat Baik 

19.00 – 20.00 Basecamp Sangat Baik 

Teknologi Pelatihan Pembuatan 

Blog dan YouTube 

13.30 – 16.00 Basecamp Sangat Baik 

Kemasyarakatan Pelatihan Pembuatan 

Jus Pokta dan Stick 

Butter Choco 

09.00 – 13.00 Balai Desa 

Tanggungan 

Sangat Baik 

Pelatihan Pembuatan 

BJP Crispy 

09.00 – 13.00 Balai Desa 

Tanggungan 

Sangat Baik 

Jum’at Bersih 07.00 – 09.00 Lingkungan Desa 

Tanggungan 

Sangat Baik 

Lomba Anak- Anak 

dan Ibu- Ibu 

16.00 – 17.15 Lapangan Balai 

Desa Tanggungan 

Sangat Baik 

Badminton Cup 20.00 – 22.00 Lapangan Balai 

Desa Tanggungan 

Sangat Baik 

Kesehatan Penyuluhan PHBS 08.00 – 11.30 Rumah warga Sangat Baik 

Vaksinasi SD, MI, 

Dan Umum 

08.00 – 10.30 Balai Desa 

Tanggungan 

Sangat Baik 

Posyandu lansia 08.00 – 10.30 Balai Desa 

Tanggungan 

Sangat Baik 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 05. Poster Program Kerja Unggulan 

 

POSTER KKN UNUGIRI BAURENO 1 


